
 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam bab IV, maka 

kesimpulan mengenai penerapan protokol Kesehatan menghadapi era 

pariwisata kenormalan baru di Destinasi Wisata Candi Arjuna sebagai berikut 

1. Penerapan protokol Kesehatan di destinasi Wisata Candi Arjuna 

menghadapi era Pariwisata Kenormalan Baru sudah di terapkan dengan 

Standard Operasional Prosedur (SOP) Dari pemerintah yaitu meliputi 

Kebersihan, Kesehatan dan kemanan baik untuk pengelola ataupun 

wisatawan yang berkunjung ke Destinasi Wisata Candi Arjuna 

2. Penerapan protokol Kesehatan yang di terapkan di Destinasi Wisata 

Candi Arjuna sesuai standard operasional prosedur (SOP) dari 

pemerintah. seperti wajib masker bagi wisatawan dan juga pengelola, 

tempat cuci tangan, pengukur suhu tubuh, pembatas jarak, dan papan 

informasi mengenai wajib patuhi protokol Kesehatan yang berlaku di 

Destinasi Wisata Candi Arjuna. 

3. pengelola juga sudah cukup baik dalam meningkatkan standard 

kebersihan, dimana kebersihan menjadi hal yang paling penting pada saat 

pandemi Covid-19. Seperti kebersihan lingkungan, kebersihan toilet, 

kebersihan mushola dan fasilitas lain yang berada di Destinasi Wisata 

Candi Arjuna. 
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4. Standard Keamanan masih kurang karena masih terdapat wisatawan yang 

tidak mematuhi protokol Kesehatan yang ada di Destinasi Wisata Candi 

Arjuna baik itu tidak menjaga jarak ataupun tidak menggunakan masker 

dengan baik. Tentu selain pentingnya kesadaran wisatawan yang 

berkunjung. Meningkatkan Standard keamanan dari pihak pengelola juga 

sangat penting untuk diterapkan guna meminimalisir terjadinya penularan 

Covid-19. 

 
B. Saran 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam bab IV, maka 

kesimpulan mengenai penerapan protokol Kesehatan menghadapi era 

pariwisata kenormalan baru di Destinasi Wisata Candi Arjuna sebagai berikut 

1. Diharapkan untuk memaksimalkan stadarad keamanan sesuai dengan 

tingkat kunjungan wisatawan. Menambah Satpam di dalam candi arjuna 

sangat dibutuhkan guna untuk menegur wisatawan yang melanggar 

aturan, karena satu satpam saja tidak cukup jika dibandingkan dengan 

banyaknya wisatawan yang berkunjung. 

2. Diharapkan untuk memaksimalkan standard kebersihan yaitu 

menyemprotkan disinfektan ke area permukaan yang sering disentuh 

wisatawan dalam jangka menit yang tidak terlalu Panjang. 

3. Diharapkan untuk menyediakan handsinitizer untuk mengantisipasi 

terjadi kerusakan pada saluran air tempat cuci tangan, sehingga 

wisatawan akan tetap menjaga keberrsihan Ketika berkunjung ke 

destinasi Wisata Candi Arjuna 
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4. Diharapkan untuk mengutamakan keselamatan daripada tingkat 

kunjungan, yaitu bisa mengatur berapa lama wisatawan di dalam candi 

arjuna dan berapa banyak wisatawan yang berada di dalam komplek 

candi arjuna guna untuk mengantisipasi terjadinya kerumunan yang bisa 

menyebabkan terjadinya penularan covid-19 

5. Diharpkan untuk memberikan petunjuk arah jalan masuk dan keluar bagi 

Wisatawan supaya wisatawa tidak berpapasan sehingga akan terjadi 

kerumunan yang bisa menyebabkan penularan Covid-19 
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Daftar Wawancara dengan Pengelola 
Nama : Ibu Sri Utami 

 
Posisi : Kepala UPTD Dataran Tinggi Dieng 

 
1) Apakah Pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna menyediakan masker 

dan Hadsitizer untuk wisatawan yang berkunjung? 

Kalo untuk masker dan handinitizer kami hanya menyediakan untuk 

pengelola dan pekerja. Karena jika kita menyediakan masker masyrakat 

yang berjualan masker jadi tidak laku dan karena kami sudah membuat 

tempat cuci tangan di luar dan di dalam kompleks candi arjuna dengan 

kapasistas yang cukup banyak maka kami tidak menyediakan 

hadsinitizer, wisatawan bisa dengan mudah menemukan tempat cuci 

tangan baik di luar ataupun di dalam Candi Arjuna. 

2) Apakah tempat cuci tangan disediakan diluar dan didalam Kawasan 

Candi Arjuna dan berapa banyak tempat cuci tangan yang ada di 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Tempat cuci tangan berada di luar dan dalam kompleks candi arjuna. 

Sebelum pintu masuk ke Candi Arjuna di sebelah kanan dan kiri terdapat 

10 tempat cuci tangan dan di dalam candi arjuna terdapat kurang lebih 10 

tempat cuci tangan. Sehingga total 20 tempat cuci tangan yang berada di 

Kawasan Destinasi Wisata Candi Arjuna. 

3) Apakah pada area permukaan yang sering disentuh orang dibersihkan 

menggunakan disinfektan dan setiap berapa menit sekali dibersohkan 

menggunakan disinfektan? 



 

 

 

 
 

Kami membersihkan menggunakan disinfektan pada area permukaan 

yang sering di sentuh oleh wisatawan yaitu dibagian ticketing dan gazebo 

yang berada di Destinasi Wisata Candi Arjuna. Hal tersebut tentunya 

untuk menghilangkan virus dari permukaan yang telah disentuh wisatwan 

4) Apakah terdapat pembatas jarak antar wisatawan dan pengelola di bagian 

ticketing dan antara wisatawan dengan wisatawan lain kompleks candi 

arjuna? 

Kami membuat pembatas jarak dibagiain ticketing bagi wisatawan yang 

membeli tiket secara offline. Baik itu jarak antar wisatawan dan 

pengelola maupun jarak wisatawan dengan wisatawan lain yang akan 

masuk dan mengantri pembelian tiket ke Destinasi Wisata Candi Arjuna 

5) Apakah terdapat penggunaan metode pembayaran non tunai di bagian 

ticketing untuk menghindari kontak langsung antar pengunjung dan 

pengelola? 

Kami menjual tiket secara online dan offline untuk wisatawan yang ingin 

berkunjung ke Destinasi Wisata Candi Arjuna. Wisatawan bisa membeli 

tiket secara online jika tidak mau kontak langsung dengan pengelola, 

namun protokol Kesehatan kami juga sudah memadai sehingga tidak 

perlu takut untuk membeli tiket secara ofline. 

6) Apa larangan yang membuat wisatawan tidak bisa masuk ke Destinasi 

Wisata Candi Arjuna? 

Wisatawan yang tidak mau mengikuti protokol Kesehatan yang berlaku 

di Destinasi Wisata Candi Arjuna tidak di perbolehkan untuk masuk 



 

 

 

 
 

Candi Arjuna. Seperti tidak memakai masker, tidak menjaga jarak, dan 

tidak mencuci tangan. Dan Ketika di cek suhu tubuh lebih dari 37.4 

Celcius. Wisatwan tidak di perbolehkan untuk masuk ke Destinasi 

Wisata Candi Arjuna. 

7) Bagaimana jika ditemukan pekerja atau pengunjung yang suhu tubuhnya 

lebih dari 37.4 celcius dan gejala, demam, batuk, pilek sakit tenggorokan 

dan sesak napas? 

Kami bekerja sama dengan puskesmas terdekat, jika ditemukan ada 

wisatawan atau pengunjung yang mungkin gejala Covid-19 akan 

langsung di evakuasi ke puskesmas terdekat untuk mendapatkan 

penanganan lebih. 

8) Apakah terdapat pos Kesehatan yang dilengkapi dengan tenaga kesehatab 

dan sarana pendukungnya untuk mengantisipasi pengunjung yang 

mengalami sakit? 

Kami tersedia gazebo dan juga ruang istirahat untuk wisatawan yang 

sakit, kami juga bekerja sama dengan puskesmas terdekat sehingga jika 

sewaktu-waktu ada wisatawan yang sakit bisa langsung dibawa dengan 

mobil ambulance yang telah bekerja sama dengan Destinasi WIsata 

Candi Arjuna 

9) Apakah terdapat papan informasi wajib patuhi protokol Kesehatan 3M di 

destinasi wisata candi arjuna? 

Tidak hanya menggunakan papan informasi saja untuk mengingatkan 

wisatwan supaya tetap patuhi protokol Kesehatan selama berkunjung ke 



 

 

 

 
 

destinasi Wisata Candi Arjuna namun juga menggunakan pengeras suara 

yang dilakukan secara terus menurus supaya protokol Kesehatan tetap 

terjaga dengan aman. 

 
 

Nama : Bapak Hengky 
 

Posisi. : Perencanaan Destiansi Wisata Candi Arjuna 
 

1) Apakah Pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna menyediakan masker 

dan Hadsitizer untuk wisatawan yang berkunjung? 

Masker dan handsinitizir adalah hal wajib yang harus wisatawan 

persiapkan sebelum beranjak liburan. di Destinasi Wisata Candi Arjuna 

Hanya menyediakan tempat cuci tangan saja 

2) Apakah tempat cuci tangan disediakan diluar dan didalam Kawasan 

Candi Arjuna dan berapa banyak tempat cuci tangan yang ada di 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Untuk menjaga wisatawan tetap bersih dan terhindar dari virus Covid-19 

tempat cuci tangan kami sediakan di luar dan didalam kompleks candi 

arjuna. Sebelum masuk wisatawan diwajibkan mencuci tangan, dan jika 

didalam Kawasan candi arjuna menyentuh permukaan yang sering 

disentuh wisatawan di wajibkan 

3) Apakah pada area permukaan yang sering disentuh orang dibersihkan 

menggunakan disinfektan dan setiap berapa menit sekali dibersohkan 

menggunakan disinfektan? 



 

 

 

 
 

Kami membersihkan menggunakan disinfektan pada area permukaan 

yang sering di sentuh oleh wisatawan yaitu dibagian ticketing dan gazebo 

yang berada di Destinasi Wisata Candi Arjuna. Hal tersebut tentunya 

untuk menghilangkan virus dari permukaan yang telah disentuh wisatwan 

4) Apakah terdapat pembatas jarak antar wisatawan dan pengelola di bagian 

ticketing dan antara wisatawan dengan wisatawan lain kompleks candi 

arjuna? 

Kami membuat pembatas jarak dibagiain ticketing bagi wisatawan yang 

membeli tiket secara offline. Baik itu jarak antar wisatawan dan 

pengelola maupun jarak wisatawan dengan wisatawan lain yang akan 

masuk dan mengantri pembelian tiket ke Destinasi Wisata Candi Arjuna 

5) Apakah terdapat penggunaan metode pembayaran non tunai di bagian 

ticketing untuk menghindari kontak langsung antar pengunjung dan 

pengelola? 

Kami menjual tiket secara online dan offline untuk wisatawan yang ingin 

berkunjung ke Destinasi Wisata Candi Arjuna. Wisatawan bisa membeli 

tiket secara online jika tidak mau kontak langsung dengan pengelola, 

namun protokol Kesehatan kami juga sudah memadai sehingga tidak 

perlu takut untuk membeli tiket secara ofline. 

6) Apa larangan yang membuat wisatawan tidak bisa masuk ke Destinasi 

Wisata Candi Arjuna? 

Wisatawan yang tidak mau mengikuti protokol Kesehatan yang berlaku 

di Destinasi Wisata Candi Arjuna tidak di perbolehkan untuk masuk 



 

 

 

 
 

Candi Arjuna. Seperti tidak memakai masker, tidak menjaga jarak, dan 

tidak mencuci tangan. Dan Ketika di cek suhu tubuh lebih dari 37.4 

Celcius. Wisatwan tidak di perbolehkan untuk masuk ke Destinasi 

Wisata Candi Arjuna. 

7) Bagaimana jika ditemukan pekerja atau pengunjung yang suhu tubuhnya 

lebih dari 37.4 celcius dan gejala, demam, batuk, pilek sakit tenggorokan 

dan sesak napas? 

Kami bekerja sama dengan puskesmas terdekat, jika ditemukan ada 

wisatawan atau pengunjung yang mungkin gejala Covid-19 akan 

langsung di evakuasi ke puskesmas terdekat untuk mendapatkan 

penanganan lebih. 

8) Apakah terdapat pos Kesehatan yang dilengkapi dengan tenaga kesehatab 

dan sarana pendukungnya untuk mengantisipasi pengunjung yang 

mengalami sakit? 

Kami tersedia gazebo dan juga ruang istirahat untuk wisatawan yang 

sakit, kami juga bekerja sama dengan puskesmas terdekat sehingga jika 

sewaktu-waktu ada wisatawan yang sakit bisa langsung dibawa dengan 

mobil ambulance yang telah bekerja sama dengan Destinasi WIsata 

Candi Arjuna 

9) Apakah terdapat papan informasi wajib patuhi protokol Kesehatan 3M di 

destinasi wisata candi arjuna? 

Tidak hanya menggunakan papan informasi saja untuk mengingatkan 

wisatwan supaya tetap patuhi protokol Kesehatan selama berkunjung ke 



 

 

 

 
 

destinasi Wisata Candi Arjuna namun juga menggunakan pengeras suara 

yang dilakukan secara terus menurus supaya protokol Kesehatan tetap 

terjaga dengan aman. 

Nama : Bapak Isnaeni 
 

Posisi : Pekerja atau pengelola Destinasi Wisata Candi Aruna 
 

1) Apakah Pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna menyediakan masker 

dan Hadsitizer untuk wisatawan yang berkunjung? 

Masker dan handsinitizir adalah hal wajib yang harus wisatawan 

persiapkan sebelum beranjak liburan. di Destinasi Wisata Candi Arjuna 

Hanya menyediakan tempat cuci tangan saja 

2) Apakah tempat cuci tangan disediakan diluar dan didalam Kawasan 

Candi Arjuna dan berapa banyak tempat cuci tangan yang ada di 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Untuk menjaga wisatawan tetap bersih dan terhindar dari virus Covid-19 

tempat cuci tangan kami sediakan di luar dan didalam kompleks candi 

arjuna. Sebelum masuk wisatawan diwajibkan mencuci tangan, dan jika 

didalam Kawasan candi arjuna menyentuh permukaan yang sering 

disentuh wisatawan di wajibkan 

3) Apakah pada area permukaan yang sering disentuh orang dibersihkan 

menggunakan disinfektan dan setiap berapa menit sekali dibersohkan 

menggunakan disinfektan? 

Kami membersihkan menggunakan disinfektan pada area permukaan 

yang sering di sentuh oleh wisatawan yaitu dibagian ticketing dan gazebo 



 

 

 

 
 

yang berada di Destinasi Wisata Candi Arjuna. Hal tersebut tentunya 

untuk menghilangkan virus dari permukaan yang telah disentuh wisatwan 

4) Apakah terdapat pembatas jarak antar wisatawan dan pengelola di bagian 

ticketing dan antara wisatawan dengan wisatawan lain kompleks candi 

arjuna? 

Kami membuat pembatas jarak dibagiain ticketing bagi wisatawan yang 

membeli tiket secara offline. Baik itu jarak antar wisatawan dan 

pengelola maupun jarak wisatawan dengan wisatawan lain yang akan 

masuk dan mengantri pembelian tiket ke Destinasi Wisata Candi Arjuna 

5) Apakah terdapat penggunaan metode pembayaran non tunai di bagian 

ticketing untuk menghindari kontak langsung antar pengunjung dan 

pengelola? 

Kami menjual tiket secara online dan offline untuk wisatawan yang ingin 

berkunjung ke Destinasi Wisata Candi Arjuna. Wisatawan bisa membeli 

tiket secara online jika tidak mau kontak langsung dengan pengelola, 

namun protokol Kesehatan kami juga sudah memadai sehingga tidak 

perlu takut untuk membeli tiket secara ofline. 

6) Apa larangan yang membuat wisatawan tidak bisa masuk ke Destinasi 

Wisata Candi Arjuna? 

Wisatawan yang tidak mau mengikuti protokol Kesehatan yang berlaku 

di Destinasi Wisata Candi Arjuna tidak di perbolehkan untuk masuk 

Candi Arjuna. Seperti tidak memakai masker, tidak menjaga jarak, dan 

tidak mencuci tangan. Dan Ketika di cek suhu tubuh lebih dari 37.4 



 

 

 

 
 

Celcius. Wisatwan tidak di perbolehkan untuk masuk ke Destinasi 

Wisata Candi Arjuna. 

7) Bagaimana jika ditemukan pekerja atau pengunjung yang suhu tubuhnya 

lebih dari 37.4 celcius dan gejala, demam, batuk, pilek sakit tenggorokan 

dan sesak napas? 

Kami bekerja sama dengan puskesmas terdekat, jika ditemukan ada 

wisatawan atau pengunjung yang mungkin gejala Covid-19 akan 

langsung di evakuasi ke puskesmas terdekat untuk mendapatkan 

penanganan lebih. 

8) Apakah terdapat pos Kesehatan yang dilengkapi dengan tenaga kesehatab 

dan sarana pendukungnya untuk mengantisipasi pengunjung yang 

mengalami sakit? 

Kami tersedia gazebo dan juga ruang istirahat untuk wisatawan yang 

sakit, kami juga bekerja sama dengan puskesmas terdekat sehingga jika 

sewaktu-waktu ada wisatawan yang sakit bisa langsung dibawa dengan 

mobil ambulance yang telah bekerja sama dengan Destinasi WIsata 

Candi Arjuna 

9) Apakah terdapat papan informasi wajib patuhi protokol Kesehatan 3M di 

destinasi wisata candi arjuna? 

Tidak hanya menggunakan papan informasi saja untuk mengingatkan 

wisatwan supaya tetap patuhi protokol Kesehatan selama berkunjung ke 

destinasi Wisata Candi Arjuna namun juga menggunakan pengeras suara 



 

 

 

 
 

yang dilakukan secara terus menurus supaya protokol Kesehatan tetap 

terjaga dengan aman. 

1. Daftar Wawancara Kepada Wisatawan 

Nama : Nanang Kurniawan 

Pekerjaan : Pengusaha 

1) Apakah protokol Kesehatan ditempat wisata penting ? 
 

Penting karena untuk mengantisipasi dari virus corona. Jika protokol 

Kesehatan diabaikan maka yang terjadi adalah bertambahnya lagi positif 

covid-19 di negara kita. 

2) Apa yang membuat anda yakin untuk berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuns di Tengah Pandemi? 

karena protokol Kesehatan sudah memadai untuk wisatawan yang 

berkunjung, hanya saja terkadang memang wisatawannya saja yang 

melanggar atura dengan adanya protokol Kesehatan yang sudah ada 

3) Apakah anda merasa aman dan nyaman berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuna? 

Saya merasa aman dan nyaman karena saya mematuhi protokoler yang 

ada di sini. Karena saya rasa protokol Kesehatan di sini sudah sangat 

memadai. 

4) Apakah fasilitas protokol Kesehatan di Destinasi Wisata sudah memadai? 
 

Menurut saya sudah, karean tempat cuci tangan sudah banyak, pembatas 

jarak sudah ada, 



 

 

 

 
 

5) Apakah pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna taat menjalankan 

Protokol Kesehatan saat melayani Wisatawan yang berkunjung ke 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Pengelola tetap menggunakan face shield dan masker, menggunakan 

sarung tangan dan selalu menjaga jarak dengan wisatawan. 

 
 

Nama : Gilang Purnama 

Pekerjaan : PNS guru 

1) Apakah protokol Kesehatan ditempat wisata penting ? 
 

Sangat penting dengan adanya protokol Kesehatan ditempat wisata 

wisatawan bisa berkunjung dengan rasa mana dan nyaman. 

2) Apa yang membuat anda yakin untuk berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuns di Tengah Pandemi? 

karena protokol Kesehatan sudah memadai untuk wisatawan yang 

berkunjung, hanya saja terkadang memang wisatawannya saja yang 

melanggar aturan dengan adanya protokol Kesehatan yang sudah ada 

3) Apakah anda merasa aman dan nyaman berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuna? 

Saya merasa aman dan nyaman karena saya mematuhi protokoler yang 

ada di sini dan protokol kesehatannya juga sudah baik. 

4) Apakah fasilitas protokol Kesehatan di Destinasi Wisata sudah memadai? 



 

 

 

 
 

Menurut saya sudah, karean tempat cuci tangan sudah banyak, pembatas 

jarak sudah ada, toilet ada pembatasnya, pintu keluar dan pintu masuk 

ada jarak antar wisatawan juga 

5) Apakah pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna taat menjalankan 

Protokol Kesehatan saat melayani Wisatawan yang berkunjung ke 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Sangat ketat protokol Kesehatan yang di jalankan oleh pengelola. Yaitu 

dengan tetap menggunakan faceshield, masker, sarung tangan serta selalu 

menjaga jarak dengan wisatawan yang berkunjung saat melayani di 

bagian ticketing 

 
 
 

Nama : Natasya 
 

Status : Mahasiswi 
 

1) Apakah protokol Kesehatan ditempat wisata penting ? 
 

Ya penting. karena orang orang jadi bisa berwisata dan refreshing tanpa 

harus kepikiran virus corona. 

2) Apa yang membuat anda yakin untuk berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuns di Tengah Pandemi? 

Awalnya tidak tau protokol kesehatannya gimana di Destinasi Wisata 

Candi Arjuna, tapi setelah sampai sini protokoler yang diterapkan sangat 

memadai 



 

 

 

 
 

3) Apakah anda merasa aman dan nyaman berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuna? 

Saya merasa aman dan nyaman karena saya mematuhi protokoler yang 

ada di sini dan protokol kesehatannya juga sudah baik. 

4) Apakah fasilitas protokol Kesehatan di Destinasi Wisata sudah memadai? 
 

Menurut saya sudah, karean tempat cuci tangan sudah banyak, pembatas 

jarak sudah ada, toilet ada pembatasnya, pintu keluar dan pintu masuk 

ada jarak antar wisatawan juga. Namun masih banyak sekali saya lihat 

wisatawan yang melanggar protokoler yang ada di sini. Mungkin perlu 

pengawasan oleh pihak pengelola supaya wisatwan patuh terhadap 

prpotokol Kesehatan di Candi Arjuna 

5) Apakah pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna taat menjalankan 

Protokol Kesehatan saat melayani Wisatawan yang berkunjung ke 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Sangat ketat protokol Kesehatan yang di jalankan oleh pengelola. Yaitu 

dengan tetap menggunakan faceshield, masker, sarung tangan serta selalu 

menjaga jarak dengan wisatawan yang berkunjung saat melayani di 

bagian ticketing 

 
 

Nama : Vinny Arsanti 

Status : Mahasiswi 

1) Apakah protokol Kesehatan ditempat wisata penting ? 



 

 

 

 
 

Ya penting. karena orang orang jadi bisa berwisata dan refreshing tanpa 

harus kepikiran virus corona. 

2) Apa yang membuat anda yakin untuk berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuns di Tengah Pandemi? 

Awalnya tidak tau protokol kesehatannya gimana di Destinasi Wisata 

Candi Arjuna, tapi setelah sampai sini protokoler yang diterapkan sangat 

memadai 

3) Apakah anda merasa aman dan nyaman berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuna? 

Saya merasa aman dan nyaman karena saya mematuhi protokoler yang 

ada di sini dan protokol kesehatannya juga sudah baik. 

4) Apakah fasilitas protokol Kesehatan di Destinasi Wisata sudah memadai? 
 

Menurut saya sudah, karean tempat cuci tangan sudah banyak, pembatas 

jarak sudah ada, toilet ada pembatasnya, pintu keluar dan pintu masuk 

ada jarak antar wisatawan juga. Namun masih banyak sekali saya lihat 

wisatawan yang melanggar protokoler yang ada di sini. Mungkin perlu 

pengawasan oleh pihak pengelola supaya wisatwan patuh terhadap 

prpotokol Kesehatan di Candi Arjuna 

5) Apakah pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna taat menjalankan 

Protokol Kesehatan saat melayani Wisatawan yang berkunjung ke 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Sangat ketat protokol Kesehatan yang di jalankan oleh pengelola. Yaitu 

dengan tetap menggunakan faceshield, masker, sarung tangan serta selalu 



 

 

 

 
 

menjaga jarak dengan wisatawan yang berkunjung saat melayani di 

bagian ticketing 

 
 

Nama : Talita 

Status : Pelajar 

1) Apakah protokol Kesehatan ditempat wisata penting ? 
 

Ya penting. karena orang orang jadi bisa berwisata dan refreshing tanpa 

harus kepikiran virus corona. 

2) Apa yang membuat anda yakin untuk berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuns di Tengah Pandemi? 

Awalnya tidak tau protokol kesehatannya gimana di Destinasi Wisata 

Candi Arjuna, tapi setelah sampai sini protokoler yang diterapkan sangat 

memadai 

3) Apakah anda merasa aman dan nyaman berkunjung ke Destinasi Wisata 

Candi Arjuna? 

Saya merasa aman dan nyaman karena saya mematuhi protokoler yang 

ada di sini dan protokol kesehatannya juga sudah baik. 

4) Apakah fasilitas protokol Kesehatan di Destinasi Wisata sudah memadai? 
 

Menurut saya sudah, karean tempat cuci tangan sudah banyak, pembatas 

jarak sudah ada, toilet ada pembatasnya, pintu keluar dan pintu masuk 

ada jarak antar wisatawan juga. Namun masih banyak sekali saya lihat 

wisatawan yang melanggar protokoler yang ada di sini. Mungkin perlu 



 

 

 

 
 

pengawasan oleh pihak pengelola supaya wisatwan patuh terhadap 

prpotokol Kesehatan di Candi Arjuna 

5) Apakah pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna taat menjalankan 

Protokol Kesehatan saat melayani Wisatawan yang berkunjung ke 

Destinasi Wisata Candi Arjuna? 

Sangat ketat protokol Kesehatan yang di jalankan oleh pengelola. Yaitu 

dengan tetap menggunakan faceshield, masker, sarung tangan serta selalu 

menjaga jarak dengan wisatawan yang berkunjung saat melayani di 

bagian ticketing 

 
Wawancara dengan Pengelola Destinasi Wisata Candi Arjuna 

 
 
 



 

 

 

 
 
 

 
 
 



 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Wisatawan yang berkunjung ke Destinasi Wisata Candi 

Arjuna 
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